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Puskesmas Nania Kecamatan Baguala 
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Latar Belakang: Kehamilan merupakan masa penting yang membutuhkan pemenuhan gizi 
seimbang untuk menjaga kesehatan ibu dan janin. Kurangnya pengetahuan ibu hamil 
meningkatkan risiko terjadinya masalah gizi seperti Kekurangan Energi Kronik (KEK), anemia, 
dan bayi berat lahir rendah (BBLR). Data menunjukan prevelensi KEK pada ibu hamil di indonesia 
sebesar 17,3% pada tahun 2023. Edukasi gizi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu hamil. Pada penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu 
hamil yang mendapatkan edukasi gizi di Puskesmas Nania Kecamatan Baguala. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan jumlah 
sampel sebanyak 48 ibu hamil. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dari total 
populasi 92 ibu hamil dari pengambilan data awal. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 
sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi. Variabel yang diteliti yaitu tingkat pengetahuan ibu 
hamil tentang gizi selama kehamilan dan KEK. 

Hasil Penelitian: menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 19–25 tahun 
sebanyak 15 orang (31,3%). Sebelum diberikan edukasi gizi, sebagian besar ibu hamil memiliki 
tingkat pengetahuan kurang sebanyak 20 orang (41,7%), pengetahuan cukup sebanyak 18 orang 
(37,5%), dan pengetahuan baik sebanyak 10 orang (20,8%). Setelah diberikan edukasi gizi, 
tingkat pengetahuan ibu hamil mengalami peningkatan, dimana sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan baik sebanyak 28 orang (58,3%), pengetahuan cukup sebanyak 15 orang 
(31,3%), dan pengetahuan kurang sebanyak 5 orang (10,4%). 

Kesimpulan: Edukasi gizi dapat meningkatkan tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai 
pentingnya pemenuhan gizi selama kehamilan dan pencegahan KEK. Oleh karena itu, diperlukan 
edukasi gizi secara rutin dan berkelanjutan untuk membantu meningkatkan kesehatan ibu dan 
janin. 

saran: Disarankan agar kegiatan edukasi gizi dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan oleh 
tenaga kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil serta mendukung pencegahan 
Kekurangan Energi Kronik (KEK). 
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